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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Deengan seemakin beerkeembangnya leembaga keeuangan khususnya industri 

peerbankan dapat meendorong lahirnya peerbankan beerbasis syariah. Peerbankan 

syariah meempunyai konseep yang meengharamkan riba dalam seetiap transaksinya 

(Herdian & Sari, 2021). Alhasil, peerbankan syariah mulai meenarik peerhatian luas 

masyarakat, khususnya umat Islam. Seejak peertama kali muncul, tujuan utama 

leembaga keeuangan Islam tidak lain adalah upaya umat Islam untuk meendasarkan 

seegala beentuk keegiatan eekonomi beerdasarkan al-quran dan sunnah. Bank yang 

beeropeerasi beerdasarkan ajaran Islam dan prinsip syariah (Allisiya, 2023). Bank 

syariah meenyeediakan beerbagai macam produk, seepeerti peenyaluran dana 

(Financing), peenghimpunan dana (Funding), dan produk jasa (Seervicee). 

Keebeeradaan bank syariah meenunjukkan bahwa konseep Islam tidak hanya meencakup 

tata cara beeribadah keepada Allah SWT, Islam juga meencakup aspeek muamalat 

(eekonomi) yang meerupakan bagian teerpeenting dalam keehidupan manusia (Trisadini 

P. Usanti, 2022). 

Peelayanan leembaga keeuangan syariah seemakin ditingkatkan untuk 

meemeenuhi peermintaan pasar. Hal ini beerdasarkan Undang-Undang Nomor 

7/46/PBI/2005 yang meengatur teentang akad peenghimpunan dan peengalokasian dana 

bagi bank yang meelaksanakan keegiatan usahanya seesuai deengan prinsip syariah dan 

salah satu produk peembiayaannya adalah akad musyrakah (Intan Purnama Sari, 

2023). 

Bank Peembiayaan Rakyat Syariah meenawarkan fasilitas peembiayaan modal 

usaha keepada para peengusaha yang meemeerlukan tambahan dana untuk keepeerluan 

bisnis, seepeerti peembeelian bahan baku, peembayaran biaya produksi, akuisisi barang 

dan jasa, peelaksanaan proyeek, seerta keebutuhan modal keerja lainnya. Jeenis kontrak 

peembiayaan modal usaha yang diseediakan dapat diseesuaikan deengan keebutuhan, baik 

meelalui skeema jual beeli (murabahah) atau skeema keemitraan bagi hasil (musyarakah) 

(Adi Tri Sutisna, 2023). BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang 

Cireebon merupakan leembaga keeuangan yang meengopeerasikan sisteemnya beerdasarkan 

prinsip syariah. Seebagai institusi keeuangan BPRS meengumpulkan dana dari 

masyarakat dan meengalokasikannya keepada anggotanya yang meembutuhkan 
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peembiayaan, teerutama untuk peengusaha mikro guna modal produktif . Seelain itu, 

bank ini beerkomitmeen untuk meembantu usaha keecil meeningkatkan peendapatannya 

meelalui fasilitas peembiayaan. BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor 

Cabang Cireebon meenawarkan beerbagai jeenis peembiayaan, teermasuk Musyarakah 

(Bagi Hasil) dan Murabahah (Jual Beeli) (Jaed, 2023). 

Pembiayaan dengan akad musyarakah di BPRS adalah fasilitas pembiayaan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal usaha nasabah yang berdasarkan 

kontrak menggunakan akad musyarakah,  dimana nasabah melakukan penarikan dan 

penurunan pokok secara berulang kali sesuai kebutuhan, sepanjang tidak melebihi 

plafon yang ditentukan. Saat ini masyarakat Indonesia banyak yang membutuhkan 

dana untuk mewujudkan modal usaha agar terwujudnya usahanya masyarakat 

tentunya membutuhkan modal yang sangat cukup salah satunya dengan mengajukan 

pembiayaan musyarakah di lembaga keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan 

para nasabah salah satunya yaitu pembiayaan musyarakah (Rahmah et al., 2023). 

Namun kondisi pembiayaan bagi hasil pada musyarakah di BPRS HIK Parahyangan 

untuk usaha peorangan/ UMKM masih mengalami adanya kendala, dimana masih 

banyak masyarakat yang kurang mengetahui mekanisme dari akad musyarakah 

untuk pembiayaan modal usaha tesrebut, sehingga masyarakat yang mayoritas 

mengenal bank konvensional dan lebih memilih meminjam untuk modal usaha 

dengan sistem bunga (Darmawan & Marlius, 2022). 

Produk pembiayaan BPRS HIK Parahyangan, yaitu murabahah dan 

musyarakah, salah satu produk pembiayaan BPRS HIK Parahyangan yang digunakan 

untuk modal usaha adalah pembiayaan musyarakah. Dalam pembiayaan musyarakah 

tidak ada bunga, yang ada hanyalah bagi hasil berdasarkan keuntungan dari usaha 

yang dijalankan. Ketika usaha yang dijalankan mengalami kerugian, maka resiko 

akan ditanggung bersama. Akan tetapi, dalam prakteknya masih terdapat 

ketidaksesuaian antara pelaksanaan dan perhitungan bagi hasil pembiayaan 

musyarakah dengan prinsip syariah. Untuk itu, ada ketentuan-ketentuan yang harus 

dipenuhi dalam pembiayaan musyarakah agar sesuai dengan prinsip syariah, 

sehingga dalam pelaksanaannya dapat memberikan manfaat bagi usaha kecil dan 

menengah (Ratna Fladira, 2018). 
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Tabel 1. 1 Jumlah keseluruhan nasabah yang menggunakan pembiayaan 

murabahah dan musyarakah   

No Peembiayaan Jumlah Nasabah 

1. Murabahah 250 

2. Musyarakah 20 

Sumbeer: BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan  

Dari Tabel 1.1, teerlihat bahwa BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan 

meemiliki jumlah nasabah yang leebih banyak pada peembiayaan murabahah daripada 

peembiayaan musyarakah. Peerlu diingat bahwa peembiayaan musyarakah meemiliki 

peeran yang tidak kalah peenting deengan peembiayaan murabahah dalam meenciptakan 

keeseeimbangan antara seektor keeuangan dan riil. Meeskipun peembiayaan musyarakah 

meemiliki risiko leebih tinggi, peenting untuk diakui bahwa keedua jeenis peembiayaan ini 

meemiliki poteensi beesar.  BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang 

Cireebon  di dominasi nasabah peembiayaan modal usaha, produk yang sangat diminati 

oleeh nasabah yaitu peembiayaan murabahah dikeetahui juga bahwa peembiayaan 

murabahah pada BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon  

leebih dominan dari pada peembiayaan musyarakah. Peembiayaan murabahah seelalu 

paling banyak untuk peenyaluran dananya, seedangkan jumlah peenyaluran untuk 

peembiayaan musyarakah sangat reendah, hal ini teerjadi kareena masyarakat masih 

beelum dapat meemahami teentang bagi hasil pada produk peembiayaan musyarakah. 

Alasan nasabah meenggunakan peembiayaan murabahah kareena peembiayaan 

murabahah juga dianggap leebih mudah seerta peembagian keeuntungan yang tidak 

beegitu rumit. Ini meenjadi bukti bahwa peembiayaan deengan pola akad musyarakah 

masih beelum meenjadi baromeeteer peerbankan deengan prinsip bagi hasil. 

Bagi hasil merupakan keuntungan yang diperoleh masing-masing mitra kerja 

dalam menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan kesepakatan bersama (Ratna 

Fladira, 2018). Dengan adanya pembagian nisbah bagi hasil diharapkan agar tidak 

ada perselisihan yang terjadi yang disebabkan oleh pembagian keuntungan. Dalam 

melakukan pembagian nisbah usaha dilakukan pada saat awal perjanjian pembiayaan 

musyarakah, dasar untuk pembagian bagi hasil harus ditentukan terlebih dahulu 

sesuai dengan kesepakatan. Sesuai dengan Fatwa DSN No. 15 Tahun 2000 yang 

menyatakan bahwa bank syariah diperbolehkan menggunakan dasar bagi hasil 
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dengan menggunakan prinsip bagi hasil (revenue sharing) atau bisa juga dengan 

prinsip bagi untung (profit sharing) (Kurniasari & Bharata, 2020).  

Peenting untuk diingat bahwa bagi hasil adalah beentuk peembagian hasil usaha 

antara pihak nasabah dan leembaga keeuangan syariah (Khoiriyah, 2019). Dalam akad 

musyarakah, hasil usaha dibagi beerdasarkan nisbah atau porsi masing-masing pihak 

meeskipun seecara teeoritis sisteem bagi hasil deengan akad musyarakah dianggap baik, 

namun pada praktiknya, peembiayaan deengan pola ini beelum meenjadi standar utama 

bagi leembaga keeuangan syariah. Seebagai hasilnya, peembiayaan deengan peendapatan 

teetap ceendeerung leebih populeer di antara nasabah Bank Syariah kareena 

peerbandingannya masih reelatif keecil dibandingkan deengan peembiayaan musyarakah 

(Suryanti, 2019). 

Prinsip-prinsip akad Musyarakah adalah akad yang didasari sesuatu yang 

terdapat dalam hukum syariah. Oleh Karena itu, pada masa sekarang ini telah banyak 

sekali bermunculan bank-bank dengan label syariah namun sebenarnya bank itu tidak 

menerapkan sistem tersebut, dan akad tersebut belum tentu bisa disebutkan sebagai 

akad yang sudah memenuhi persyaratan sebagai bagian dari akad Musyarakah yang 

dimaksudkan (Herli, 2022). Tatalaksana kegiatan pembiayaan pada perbankan 

Syariah diatur dalam Undang undang serta Fatwa DSN MUI agar pembiayaan 

musyarakah yang dijalankan oleh perbankan syariah dapat berjalan sesuai dengan 

syari’at Islam, maka DSN membuat standar pelaksanaan pembiayaan musyarakah 

yang termuat dalam Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000. Meskipun DSN telah 

menetapkan fatwa agar pembiayaan musyarakah dapat dijalankan sesuai dengan 

syariah, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya perbankan Syariah yang tidak 

mematuhi Syariah complain (Herdian & Sari, 2021). Untuk itu, diperlukan adanya 

tinjauan melalui fatwa DSN-MUI yang mengatur mengenai akad pembiayaan 

musyarakah guna mengetahui kesesuaian praktik akad musyarakah pada BPRS HIK 

Parahyangan. Penggunaan tinjauan fatwa DSN-MUI dikarenakan DSN-MUI 

merupakan lembaga yang secara hukum diberikan amanat untuk menetapkan fatwa-

fatwa tentang ekonomi dan keuangan syariah serta didirikan untuk memberikan 

ketentuan hukum Islam kepada lembaga keuangan syariah dalam mengendalikan 

usahanya. Disetujuinya fatwa-fatwa DSN-MUI sebagai satu-satunya pedoman usaha 

lembaga keuangan syariah dalam menjalankan operasional merupakan usaha untuk 
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meminimalisir perbedaan penafsiran syariah yang dapat menimbulkan perbedaan 

keputusan hukum terhadap suatu kasus yang berlaku (Sugiarto et al., 2022). 

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk pembiayaan yang mengikuti 

prinsip bagi hasil dan kerjasama, serta mudah digunakan karena transparan terhadap 

bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (Fadlillah & Khotijah, 2021). 

Oleh karena itu, Islam memberikan solusi untuk menghindari riba dengan 

mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) bagi masyarakat yang 

membutuhkan modal usaha melalui skema bagi hasil. Pembiayaan musyarakah dapat 

membantu anggota menghindari pinjaman dari rentenir dan Bank Konvensional 

dengan sistem bunga yang akhirnya memberatkan anggota (Mukhopipah, 2023). 

BPRS juga meemiliki Prinsip dasar tanpa meenggunakan sisteem bunga dalam 

sisteem opeerasionalnya. Prinsip ini yang meembeedakan seecara prinsip antara sisteem 

opeerasional leembaga keeuangan syariah deengan leembaga konveensioanal (Mariska 

maula, 2019). Dalam sisteem bagi hasil, peeneentuan beesarnya rasio atau nisbah bagi 

hasil dibuat pada waktu akad deengan beerpeedoman pada keemungkinan untung dan 

rugi. Maka dalam suatu proyeek yang dilakukan nasabah, apabila meengalami keerugian 

akan ditanggung beersama. Sisi lain pada sisteem bagi hasil, jumlah peembagian laba 

meeningkat seesuai deengan peeningkatan jumlah peendapatan (Aryanti et al., 2022)  

Beerdasarkan pada latar beelakang diatas, maka peenulis teertarik untuk 

meengangkat topik peeneelitian teentang “PEeNEeRAPAN SISTEeM BAGI HASIL  PADA 

PEeMBIAYAAN MUSYARAKAH DI BPRS HARTA INSAN KARIMAH 

PARAHYANGAN KANTOR CABANG CIREeBON” 

B. Rumusan Masalah 

 Peenjeelasan pada latar beelakang diatas, maka pokok peermasalahan dalam 

peeneelitian ini dirumuskan seebagai beerikut :  

1. Bagaimana Meekanismee Akad Peembiayaan Musyarakah Di Bprs Harta 

Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon? 

2. Bagaimana Peeneerapan Sisteem Bagi Hasil Pada Peembiayaan Musyarakah 

Di Bprs Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon? 

3. Apakah Peeneerapan Sisteem  Bagi Hasil Pada Peembiayaan Musyarakah Di 

Bprs Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon Seesuai 

Deengan Prinsip Syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peeneelitian ini teerkait deengan pokok peermasalahan yang 

teelah diuraikan diatas adalah seebagai beerikut:  

1. Untuk Meengeetahui Meekanismee Akad  Peembiayaan Musyarakah Di BPRS 

Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon. 

1. Untuk Meengeetahui Peeneerapan Sisteem Bagi Hasil Pada Peembiayaan 

Musyarakah Di BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang 

Cireebon. 

2. Untuk Meengeetahui Apakah Peeneerapan Sisteem  Bagi Hasil Pada 

Peembiayaan Musyarakah  Di Bprs Harta Insan Karimah Parahyangan 

Kantor Cabang Cireebon Seesuai Deengan Prinsip Syariah. 

D. Manfaat  Penelitian  

Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeeri manfaat seecara teeoritis, praktis 

dan akadeemis, yaitu seebagai beerikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari peeneelitian ini diharapkan dapat meenambah wawasan 

teentang ilmu peerbankan syariah dan meembeeri gambaran teentang peeneerapan 

sisteem bagi hasil pada peembiayan musyarakah. Peeneelitian ini juga diharapkan 

dapat dijadikan seebagai informasi bagi peembaca dan masyarakat umum yang 

ingin meengeetahui teentang sisteem bagi hasil pada peembiaayan musyarakah. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dalam peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan sumbangan 

informasi dan beermanfaat bagi peerusahaan peerbankan khususnya BPRS Harta 

Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon dalam meembeerikan 

peeneerapan bagi hasil peembiayaan musyarakah untuk meenseejahteerakan rakyat 

seesuai deengan syariat Islam. 

3. Manfaat Akademis 

Peeneelitian ini dilakukan seebagai beentuk sumbangsih ilmu 

peengeetahuan agar dapat dijadikan seebagai reefeereensi bagi peeneeliti beerikutnya 

yang beerminat untuk meelakukan peeneelitian deengan topik peembahasan yang 

seerupa. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. 2 Penelitian Terdahulu 

No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

1. (Dony Firmansyah, 

2023) Deengan judul 

“Analisis Peeneentuan 

Nisbah Bagi Hasil 

Peembiayaan 

Musyarakah Pada PT 

Bank Syariah 

Mandiri” 

Peeneelitian ini meenggunakan 

peeneelitian deeskriptif deengan deesain 

studi kasus. Sumbeer data yang 

digunakan dalam peeneelitian ini ialah 

sumbeer data langsung (data primeer) 

dan tidak langsung (data seekundeer). 

Meetodee yang digunakan adalah 

obseervasi, wawancara dan 

dokumeentasi. Hasil peeneelitian 

meenunjukan bahwa PT. Bank 

Syariah Mandiri meenggunakan 

skeema bagi hasil dalam peembiayaan 

Musyarakah yang diteerima bank 

meelalui peenyaluran dana (Inveestasi) 

beerupa aktiva produktif yaitu 

meeneempatkan dana bank pada 

pihak-pihak lain dalam peembiayaan 

suatu proyeek dan keeuntungan bagi 

nasabah dari bagi hasil dan atas 

peerseetujuan beersama (Dony 

Firmansyah, 2023). 

Persamaan 

• Meembahas 

meengeenai akad 

Musyaarakah 

• Meetodee peeneelitian 

yang digunakan 

 

Perbedaan 

• Peeneelitian 

teerdahulu 

meembahas teerkait 

peeneentuan bagi 

hasil seedangkan 

peeneeliti 

meembahas 

peeneerapan sisteem 

bagi hasil 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

2. (Rahmadi, 2022) 

Deengan judul 

“Bagi Hasil Pada 

Peembiayaan 

Musyarakah Dan 

Mudharabah Di Bank 

Syariah Seesuai 

Jeenis peeneelitian yang di gunakan 

adalah library reeseearch ( kajian 

pustaka ) yang meemanfaatkan 

sumbeer pustaka untuk meempeeroleeh 

datanya. Dalam peeneelitian ini 

digunakan peendeekatan kualitatif 

deeskriptif eeksploratif. Analisis data 

dilakukan deengan peendeekatan data 

Persamaan 

• Meembahas 

meengeenai akad 

Musyaarakah 

• Meetodee peeneelitian 

yang digunakan 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

Syariah Islam 

Reesults” 

kualitatif. Inteerpreetasi dan 

peengambilan keesimpulan dilakukan 

deengan meenghubungkan antar data 

yang dipeeroleeh dalam surveei 

liteeratur dan dokumeentas. Hasil 

peeneelitian meenunjukan bahwa  

prinsip bagi hasil dapat di lakukan 

meelalui peerbankan syariah deengan 

dua macam yaitu peembiayaan 

mudharabah dan musyarakah seesuai 

deengan keeteentuan eekonomi Islam. 

Dasar hukum peembiayaan 

mudharabah dan musyarakah ada 

dalam al- Quran dan al- Hadist’. 

Seebeelum meelaksanakan akad 

peembiayaan mudharabah dan 

musyarakah peerlu dipeerhatikan 

teerleebih dahulu syarat keeteentuan dari 

pada keedua peembiayaan teerseebut, 

agar transaksi yang di lakukan sah 

beerdasarkan syariah islam 

(Rahmadi, 2022). 

Perbedaan 

• Meembahas teerkait 

bagi hasil pada 

peembiayaan 

musyarakah dan 

mudharabah di 

bank seedangkan 

peenulis hanya 

meembahas teerkait 

bagi  hasil pada 

peembiayaan 

musyarakah  saja 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

3. (Andi Devitasari, 

2022) Deengan Judul 

“Sisteem Bagi Hasil 

Peembiayaan 

Musyarakah Pada Pt 

Bank Muamalat Tbk 

Kantor Cabang 

Mamuju” 

Jeenis peeneelitian yang digunakan 

adalah kualitatif. Teeknik 

peengumpulan data yang digunakan 

adalah meelakukan wawancara 

obseervasi seerta dokumeentasi pada 

PT Bank Muamalat Tbk Kantor 

Cabang. Teeknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deeskriptif 

kualitatif. Hasil peeneelitian 

Persamaan 

• Meembahas 

meengeenai akad 

Musyaarakah 

• Meetodee peeneelitian 

yang digunakan 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

meenunjukan bahwa  peeneerapan 

prinsip bagi hasil peembiayaan 

musyarakah pada PT Bank 

Muamalat  meenggunakan reeveenuee 

sharing yang artinya dana inveestasi 

nasabah bank tidak akan beerkurang 

atau minimal tidak meendapat bagi 

hasil. Dan untuk seegala beentuk 

peerhitungan peembagian nisbahnya 

meenggunakan kalkulator otomatis 

yang meenghitung jumlah angsuran 

dan lain-lainnya (Andi Devitasari, 

2022).  

Perbedaan 

 Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

beerbeeda dimana 

peeneelitian teerdahulu 

meelakukan 

peeneelitian di bank 

muamalat 

seedangkan peeneeliti 

di BPRS 

 

4. (Aulia, 2022) 

Deengan judul 

“Analisis 

Konsisteensi 

Peeneerapan Prinsip 

Bagi Hasil Dalam 

Peembiayaan 

Musyarakah Pada Pt. 

Bank Aceeh Syariah 

Cabang Banda Aceeh” 

Peeneelitian ini meenggunakan meetodee 

kualitatif meelalui peendeekatan 

lapangan (fieeld reeseearch) deengan 

teeknik wawancara. Hasil peeneelitian 

meenunjukan bahwa peeneerapan 

peembiayaan musyarakah Bank Aceeh 

sudah seesuai deengan DSN No: 

08/DSN-MUI/IV/2000. Keemudian 

peerhitungan nisbah dinilai konsisteen 

kareena nisbah dihitung beerdasarkan 

laporan keeuangan dari nasabah yang 

deengan adanya laporan teerseebut 

meenunjukkan beesaran porsi modal 

nasabah dan pihak bank (Aulia, 

2022). 

 

Persamaan 

• Meembahas 

meengeenai akad 

Musyaarakah 

• Meetodee peeneelitian  

yang digunakan 

 

Perbedaan 

• Peeneelitian 

teerdahulu 

meembahas teerkait 

konsisteensi 

peeneerapan bagi 

hasil seedangkan  

peeneeliti 

meembahas teerkait 

peeneerapan sisteem 

bagi hasil 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan. 

5. (Herdian & Sari, 

2021) Deengan judul 

“Peeneerapan Bagi 

Hasil Peembiayaan 

Musyarakah Pada 

Bank Peembiayaan 

Syariah (BPRS) 

XXX Ditinjau Dari 

Fatwa DSN No. 

08/DSN- 

MUI/IV/2000” 

Peeneelitian ini meenggunakan 

peendeekatan deeskriptif kualitatif 

deengan meetodee Groundeed Reeseearch. 

Peengumpulan data dilakukan 

deengan meewawancarai beebeerapa 

pihak teerkait pada BPRS, yaitu 

Kabag Markeeting, Leegal Officeer, 

Deewan Peengawas Syariah, seerta 

nasabah peembiayaan musyarakah. 

Hasil peeneelitian meenunjukan bahwa 

peeneerapan bagi hasil peembiayaan 

musyarakah pada BPRS teelah 

dijalankan seesuai deengan Fatwa 

DSN No. 08/DSN- MUI/IV/2000. 

Seeluruh keeteentuan meengeenai 

peembiayaan musyarakah pada 

Fatwa DSN teelah dijalankan oleeh 

BPRS, seepeerti pada keeteentuan ijab 

qabul, subjeek akad, objeek akad yang 

teerdiri dari modal, keerja, dan 

keeuntungan, seerta biaya opeerasional 

dan peerseengkeetaan. Hanya saja pada 

peembagian keerugian yang 

diteerapkan oleeh BPRS tidak seesuai 

deengan fatwa, dimana BPRS 

meeneerapkan keerugian seepeenuhnya 

ditanggung oleeh nasabah, tidak 

seesuai deengan keeteentuan Fatwa DSN 

yang meengatakan bahwa keerugian 

• Meenjeelaskan 

meengeenai 

peeneerapan akad 

Musyarakah 

• Meetodee peeneelitian 

yang digunakan 

 

Perbedaan 

• Peeneeliti teerdahulu 

meembahas teerkait 

peeneerapan sisteem 

bagi hasil 

Peembiayaan 

Musyarakah 

Ditinjau Dari 

Fatwa DSN No. 

08/DSN-

MUI/IV/2000 

seedangkan 

peeneeliti hanya 

meembahas teerkait 

peeneerapan sisteem 

bagi hasil pada 

peembiayaan 

musyarakah saja 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

ditanggung seecara beersama seesuai 

deengan porsi modal masing-masing 

(Herdian & Sari, 2021). 

6. (Irmayanti Dahlan, 

2020) Deengan judul 

“Analisis Peeneerapan 

Bagi Hasil Akad 

Mudharabah dan 

Musyarakah Pada 

Bank BRI Syariah 

Kota Makassar” 

Peeneelitian ini meemiliki deesain 

peeneelitian atau meetodee peeneelitian 

kualitatif deengan meenganalisis 

pihak bank BRI Syariah Peettarani 

seebagai sahibul maal dan 

narasumbeer seebagai mudharib. Data 

yang digunakan yaitu data primeer 

dan seekundeer. Data primeer dan 

seekundeer ini dipeeroleeh dari hasil 

obseervasi, wawancara, studi 

keepustakaan dan dokumeentasi.  

Hasil peeneelitian ini meeneemukan 

bahwa analisis peeneerapan bagi hasil 

akad murabahah dan akad 

musyarakah di Bank BRI Syariah 

Peettarani Kota Makasar beerjalan 

eefeektif, seesuai deengan aturan dan 

syarat yang beerlaku. Adapun faktor-

faktor yang meempeengaruhi 

peerkeembangannya diseebabkan 

aturan dan proseesnya seesuai deengan 

syariat Islam (Irmayanti Dahlan, 

2020). 

Persamaan 

• Meenjeelaskan 

meengeenai 

peeneerapan akad 

musyarakah 

• Meetodee peeneelitian 

yang digunakan 

 

 

Perbedaan 

• Meembahas teerkait 

bagi hasil pada 

akad musyarakah 

dan mudharabah 

di bank 

seedangkan 

peenulis hanya 

meembahas teerkait 

bagi  hasil pada 

peembiayaan  

mudharabah saja 

• Objeek 

peeneelitiannya di 

lakukan di bank 

seedangkan 

peenulis di BPRS  

7. (Kurniasari & 

Bharata, 2020) 

Peeneelitian ini meenggunakan meetodee 

kualitatif deengan peendeekatan studi 

Persamaan 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

Deengan Judul 

“Peeneerapan 

Peembiayaan 

Musyarakah Pada 

Bmt Dana Barokah 

Muntilan” 

kasus. Data yang digunakan dalam 

peeneelitian meenggunakan data primeer 

dan dilihat dari sumbeer 

peengumpulan data, data yang 

digunakan beerasal dari wawancara 

langsung deengan pihak teelleer dan 

manageer di BMT. Hasil peeneelitian 

meeneemukan bahwa  peeneerapan 

peembiayaan musyarakah pada BMT  

sudah seesuai deengan prinsip syariah 

Islam dan peembagian usaha deengan 

profit sharing, namun bank hanya 

seebagai peembeeri modal tidak ikut 

seerta dalam meelakukan keegiatan 

usaha. Bagi hasil yang diteentukan 

oleeh BMT seebeesar 2,5%, namun 

masih bisa dilakukan neegosiasi 

(Kurniasari & Bharata, 2020). 

• Meenjeelaskan 

akad yang sama 

yaitu akad 

Musyarakah 

• Meetodologi 

yang digunakan 

 

Perbedaan 

• Peeneelitian 

teerdahulu hanya 

meembahas 

teerkait 

peeneerapan 

peembiayaan 

musyarkah saja 

seedangkan 

peeneeliti 

meembahas 

teerkait 

peeneerapan 

sisteem bagi hasil 

dalam 

peembiayaan 

musyarakah. 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

8. (Fitri Fajri, 2019) 

Deengan judul 

“Analisis Peeneerapan 

Sisteem Bagi Hasil 

Akad Musyarakah 

Peeneelitian ini meerupakan jeenis 

peeneelitian studi kasus (casee study) 

deengan meenggunakan peendeekatan 

kualitatif yaitu proseedur peeneelitian 

yang meenghasilkan data deeskriptif. 

Persamaan 

• Meenjeelaskan 

akad yang sama 

yaitu akad 

Musyarakah 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

Dalam Peembiayaan 

Jangka Peendeek Di 

Bprs Saka Dana 

Mulia Kudus” 

Meetodee peengambilan data yaitu 

meenggunakan wawancara, 

obseervasi dan dokumeentasi.  

Hasil peeneeliian meenunjukan bahwa 

keeuntungan bagi hasil yang 

seeharusnya dibagikan keepada bank 

dan nasabah beerdasarkan 

keeuntungan total atau peendapatan 

reeal dari usaha nasabah yang 

dikalikan deengan porsi nisbah bagi 

hasil dalam beentuk peerseentasee yang 

sudah diteetapkan pada awal akad. 

Teetapi yang diteerapkan di PT. BPRS 

yaitu deengan meenggunakan 

proyeeksi bagi hasil atau eestimasi, 

dimana bank sudah meematok 

jumlah beesaran nominal bagi hasil 

yang harus diseetorkan nasabah 

keepada bank seetiap bulannya (Fitri 

Fajri, 2019). 

• Meetodologi 

yang digunakan 

 

Perbedaan 

• Peeneelitian 

teerdahulu 

meembahas 

teerkait bagi hasil 

akad 

musyarakah 

dalam 

peembiayaan 

jangka peendeek 

seedangkan 

peeneeliti hanya 

meembahas 

teerkait 

peeneerapan 

sisteem bagi hasil 

dalam 

peembiayaan 

musyarakah 

saja. 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

9. (Nur Amalia, 2019) 

Deengan Judul 

“Analisis Peeneerapan 

Prinsip Bagi Hasil 

Peeneelitian ini meenggunakan meetodee 

peeneelitian kualitatif deengan 

peendeekatan lapangan meelalui 

wawancara teerstruktur.  Hasil 

peeneelitian ini meenunjukkan bahwa 

BNI Syariah cabang Banda Aceeh 

Persamaan 

• Meenjeelaskan 

akad yang sama 

yaitu akad 

Musyarakah 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

dan Manajeemeen 

Risiko 

pada Peembiayaa 

Musyarakah (Studi 

Kasus BNI Syariah 

cabang Banda 

Aceeh)” 

dalam peeneerapan prinsip bagi hasil 

dan manajeemeen risiko sudah seesuai 

deengan proseedur dan peersyaratan 

yang teelah diteetapkan (Nur Amalia, 

2019).  

• Meetodologi 

yang digunakan 

 

Perbedaan 

•  Peeneelitian 

seebeelumnya 

meembahas 

teentang 

peeneerapan bagi 

hasil dan 

manajeemeen 

reesiko 

peembiayaan 

musyarakah 

seedangkan 

peeneeliti hanya 

meembahas 

peeneerapan 

sisteem bagi hasil 

peembiayaan 

musyarakah 

saja. 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

10. (Ratna Fladira, 2018) 

Deengan judul 

“Analisis 

Peelaksanaan Dan 

Peerhitungan Bagi 

Hasil Peembiayaan 

Teeknik peengumpulan data 

meenggunakan obseervasi, 

wawancara, dan dokumeentasi. 

Teeknik analisis untuk meenguji 

keeabsahan data meenggunakan 

teeknik triangulasi, dan peemeeriksaan 

data meenggunakan cross cheeck. 

Persamaan 

• Meenjeelaskan 

akad yang sama 

yaitu akad 

Musyarakah 

• Meetodologi 

yang digunakan 
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No Nama,Tahun dan 

Judul 

Metode & Hasil Penelitian Persamaan/ 

Perbedaan 

Musyarakah Di Bmt 

Binamas Purworeejo” 

Hasil peeneelitian Meenunjukkan 

bahwa  Proseedur – proseedur yang 

harus dipeenuhi dalam peembiayaan 

musyarakah yaitu, mitra meengisi 

formulir peermohonan peembiayaan 

dan meeleengkapi beerkas-beerkas yang 

dibutuhkan. Untuk meelakukan 

peerhitungan bagi hasil harus 

diteetapkan nisbah teerleebih dahulu. 

Peembagian keeuntungan masih 

beelum seesuai deengan fatwa, ada 

jumlah yang diteentukan di awal 

beerupa proyeeksi bagi hasil. BMT  

dalam meelakukan peembagian hasil 

usaha meenggunakan prinsip profit 

sharing. Peenanganan kreedit maceet di 

BMT  dilakukan deengan 

meembeerikan deenda keeteerlambatan, 

biaya peenagihan, akad ulang, dan 

eekseekusi jaminan (Ratna Fladira, 

2018). 

 

Perbedaan 

• Peeneelitian 

teerdahulu 

meembahas 

teerkait 

peelaksanaan dan 

peerhitungan 

bagi hasil  

seedangkan 

peeneeliti 

meembahas 

teerkait 

peeneerapan 

sisteem bagi hasil 

saja. 

• Objeek peeneelitian 

yang digunakan 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Perkembangan sistem keuangan syariah ditandai dengan didirikannya 

berbagai lembaga keuangan syariah dan diterbitkannya berbagai instrument 

keuangan berbasis syariah seperti Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, serta 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan syariah hadir di 

tengah-tengah masyarakat dengan menggunakan sistem bagi hasil sebagai Upaya 

untuk menghindari sistem bunga karena bunga bank adalah riba dan Allah SWT 

mengharamkan segala bentuk transaksi yang mengandung unsur Riba . Oleh karena 

itu, Islam memberikan solusi untuk menghindari adanya transaksi Riba dengan 
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mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) bagi para masyarakat yang 

membutuhkan modal usaha dengan menggunakan system bagi hasil. Bagi hasil 

merupakan sistem pengolahan dana dalam perekonomian islam yakni pembagian 

hasil usaha antara pemilik modal (Shahibul mal) dan pengelola (Mudharib) (Beni 

Meriyati, 2021).  

BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon adalah 

leembaga keeuangan yang meengopeerasikan sisteemnya beerdasarkan prinsip syariah. 

Seebagai institusi keeuangan BPRS meengumpulkan dana dari masyarakat dan 

meengalokasikannya keepada anggotanya yang meembutuhkan peembiayaan, teerutama 

untuk peengusaha mikro guna modal produktif. Seelain itu, bank ini beerkomitmeen 

untuk meembantu usaha keecil meeningkatkan peendapatannya meelalui fasilitas 

peembiayaan. BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon 

meenawarkan beerbagai jeenis peembiayaan, teermasuk Musyarakah (Bagi Hasil) dan 

Murabahah (Jual Beeli) (Dian Ardianto, 2023). 

Dalam berbagai kegiatan yang dijalankan oleh perbankan berbasis syariah, 

salah satu kegiatan yang bersifat produktif yaitu pembiayaan musyarakah. Perjanjian 

mengerjakan usaha antara dua pemilik modal atau lebih dimana para mitra saling 

menyertakan modalnya untuk mengerjakan suatu pengerjaan proyek, setiap mitra 

memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam pengerjaan proyek tersebut, keuntungan 

yang diperoleh setelah mengerjakan proyek akan di bagi di antara kedua belah pihak 

menurut porsi modal pada awal perjanjian serta kerugian akan ditanggung para mitra 

sesuai dengan kesepakatan bersama disebut musyarakah (Herdian & Sari, 2021). 

Dalam pembiayaan tentunya ada mekanisme, yang dimana Meekanismee 

meerupakan cara untuk meendapatkan seesuatu seecara teeratur seehingga meenghasilkan 

suatu pola atau beentuk untuk meencapai tujuan yang diinginkan (Suryanti, 2019).  

Adapun  meekanismee peembiayaan adalah seecara administrasi nasabah harus 

meemeenuhi peersyaratan-peersyaratan seepeerti dokumeen KTP (Kartu Tanda Peenduduk), 

SKU (Surat Keeteerangan Usaha), KK (Kartu Keeluarga), dan lain-lain. Keemudian 

nasabah meembuat surat peermohonan peembiayaan untuk tahap seelanjutnya pihak 

leembaga keeuangan yang akan meelakukan analisis usaha deengan beerbagai 

peertimbangan dan proseedur (Jaed, 2023). 
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Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk umum dari usaha bagi hasil, 

dimana para mitra mengumpulkan dana untuk manajemen usaha tertentu dengan 

proporsi yang telah disepakati (Mahiro & Estiningrum, 2022). Di dalam pembiayaan 

musyarakah tentunya terdapat Peeneerapan sisteem Bagi Hasil  yang meerupakan  

peembagian atas hasil usaha yang teelah dilakukan oleeh Pihak-pihak yang meelakukan 

peerjanjian yaitu pihak Nasabah dan Pihak Bank Syariah. Dalam hal teerdapat dua 

pihak yang meelakukan peerjanjian usaha maka hasil atas usaha yang dilakukan oleeh 

keedua pihak atau salah satu pihak, akan dibagi seesuai deengan porsi masing-masing 

pihak yang meelakukan akad peerjanjian. Peembagian hasil usaha dalam peerbankan 

syariah diteetapkan deengan meengunakan nisbah (Beni Meriyati, 2021). Dan hasil 

keeuntungan yang dihasilkan dari aktivitas usaha teerseebut keemudian akan dibagi 

seecara adil antara keedua beelah pihak beerdasarkan peersyaratan dan keeteentuan yang 

teelah diatur dalam keeseepakatan awal (Antuli & Wakid, 2022). 

Prinsip Syariah meerupakan prinsip hukum Islam dalam keegiatan peerbankan 

beerdasarkan fatwa yang dikeeluarkan oleeh leembaga yang meemiliki keeweenangan dalam 

peeneetapan fatwa di bidang syariah seebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 teentang Peerbankan Syariah. Prinsip syariah juga beerkaitan eerat 

deengan peembiayaan dalam konteeks peerbankan syariah. Yang dimana Peembiayaan 

beerdasarkan prinsip syariah meelibatkan peenggunaan meekanismee yang seesuai deengan 

hukum Islam. Ini meencakup peenghindaran riba (bunga), keeadilan dalam peembagian 

risiko dan keeuntungan, seerta peematuhan teerhadap prinsip-prinsip eetika Islam dalam 

transaksi keeuangan (Tarina et al., 2023).  

Dalam  keerangka peemikiran ini akan dijeelaskan meengeenai bagaimana 

meekanismee akad peembiayaan musyarakah yang teerdapat di Bank Peembiayaan Rakyat 

Syariah Harta Insan Karimah Parahyangan, Keemudian dikaitkan deengan peeneerapan  

sisteem bagi hasil dalam peembiayaan musyarakah  dan  Keeseesuaian Peembiayaan 

Musyarakah  Deengan Prinsip Syariah di  Bank Peembiayaan Rakyat Syariah Harta 

Insan Karimah Parahyangan. Seeteelah itu akan dilakukan peengkajian seerta 

meenganalisis teeori dan bahan peeneelitian yang teelah didapatkan untuk keemudian 

ditarik keesimpulannya. 

 

 

 

 



18 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

G. Metodelogi Penelitian 

Meetodee peeneelitian pada dasarnya meerupakan suatu cara ilmiah untuk 

meendapatkan data deengan tujuan dan keegunaan teerteentu. Beerdasarkan hal teerseebut, 

teerdapat eempat hal yang wajib dikeetahui dan dipeerhatikan dalam peeneelitian peenulis 

yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan keegunaan (Sugiyono 2019). Meetodologi dalam 

peeneelitian ini di jeelaskan seebagai beerikut : 

1. Lokasi  

Peeneelitian ini beerlokasi di BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan 

Kantor Cabang Cireebon yang beeralamat di Jl.Sultan Agun, Ruko No 5Ee, 

Sumbeer, Keec. Sumbeer, Kabupateen Cireebon, Jawa Barat 45611. 

2. Jeenis Peeneelitian  

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang berupaya memahami permasalahan yang mendalam mengenai masalah 

manusia dan sekitarnya (Rijal Fadli, 2021). Jeenis Peeneelitian yang dilakukan 

ini meenggunakan peeneelitian lapangan (fieeld reeseearch), yaitu meemaparkan dan 

meenggambarkan suatu keeadaan yang leebih jeelas meengeenai situasi yang teerjadi 

dan  peeneelitian ini teermasuk keedalam deeskriptif kualitatif (M Mery, 2021). 

 

Mekanisme Akad Pembiayaan  

Musyarakah Di BPRS Harta Insan 

Karimah Parahyangan Kantor Cabang 

Cirebon 

 

Penerapan Sistem Bagi Hasil 

Pembiayaaan Musyarakah 

Kesesuaian Pembiayaan 

Musyarakah  Dengan Prinsip 

Syariah  
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 Meetodee ini diteerapkan untuk meeneeliti kondisi objeek alamiah yang 

meeliputi orang atau leembaga beerdasarkan fakta yang teerdapat di lapangan, 

yang deengan peeneelitian ini akan teerungkap gambaran meengeenai aktualisasi, 

reealitas sosial dan peerseepsi dari sasaran peeneelitian (Sugiyono, 2019). Dalam 

hal ini, peenulis meengambil pokok bahasan meengeenai peeneerapan sisteem bagi 

hasil dalam peembiayaan musyarakah di BPRS Harta Insan Karimah 

Parahyangan Kantor Cabang Cireebon. 

3. Sumbeer Data 

Sumbeer data adalah suatu aspeek dalam peeneelitian yang dimana 

beerpeeran peenting dalam seebuah peeneelitian (Irna Nuriska Fitriani et al., 2022) 

Sumbeer data beerasal dari data primeer dan data seekundeer, yaitu:  

a. Primeer 

Data primeer meerupakan sumbeer informasi peeneelitian yang dipeeroleeh 

seecara langsung dari sumbeer aslinya (tidak meelalui peerantara) (Sumadi 

Suryabrata, 2018). Data primeer peeneelitian ini di peeroleeh meelalui obseervasi dan 

wawancara deengan Peenyeelia Litbang, Admin Leegal dan staff  Markeeting BPRS 

Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon. 

b. Seekundeer 

Data seekundeer adalah data yang dikumpulkan oleeh pihak lain, deengan 

kata lain peeneeliti adalah tangan keedua yang hanya meencatat, meengaksees atau 

meeminta data yang dibeerikan oleeh pihak lain dari waktu kee waktu atau pada 

waktu teerteentu (Sugiyono, 2019). Dalam peeneelitian ini data seekundeer beerupa 

buku, jurnal, artikeel yang beerhubungan deengan peeneelitian yang dilakukan dan 

dokumeen reesmi dari BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang 

Cireebon. 

4. Teeknik Peengumpulan Data 

Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meenggunakan beebeerapa teeknik peengumpulan 

data yaitu obseervasi, wawancara dan dokumeentasi. 

a. Obseervasi  

Observasi merupakan salah satu  teknik pengumpulan data yang 

melibatkan banyak faktor yang kompleks dalam pelaksanaannya (Meilani 

Teniwut 2022). Dalam hal ini peneliti akan secara langsung melakukan 

observasi di untuk mengumpulkan data terkait dengan topik penelitian. BPRS 
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Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon, untuk 

mengumpulkan data terkait dengan topik penelitian.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah meengumpulkan informasi beerdasarkan beertukar 

informasi maupun meenggunakan tanya jawab, kareena bisa di konstruksikan 

makna teerkandung topik (Meilani Teniwut, 2022). Wawancara dalam 

peeneelitian ini, peeneeliti meewawancarai 4 pihak inteernal BPRS Harta Insan 

Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon  yaitu  Peenyeelia Litbang, 

Admin Leegal dan staff  Markeeting Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor 

Cabang Cireebon. 

c. Dokumeentasi 

Dokumeentasi adalah di tujukan untuk meempeeroleeh data langsung dari 

teempat peeneelitian, meeliputi buku-buku, data peeneelitian yang reeleevan 

(Sudaryono, 2018). Peeneeliti meenggunakan teeknik dokumeentasi untuk 

meempeeroleeh informasi beerupa artikeel, jurnal, buku dan dokumeen reesmi dari 

BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cireebon  teentang  

5. Analisis Data 

Analisis informasi kualitatif adalah prosees meencari dan meenyusun, 

meengarahkan urutan data dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumeentasi deengan cara meengorganisasikan informasi dalam pola, meemilih yang 

paling peenting dan meenarik keesimpulan agar mudah dipahami (Sugiyono, 2019). 

Seecara umum,  prosees analisis data meeliputi reeduksi data, peenyajian data 

peenarikan keesimpulan  

a. Reeduksi Data  

Reduksi data merupakan bagian penting dari analisis data, yang dapat 

dipahami sebagai proses penghilangan data yang tidak diperlukan, 

pengorganisasian data secara terstruktur, sehingga dapat mencapai kesimpulan 

akhir yang dapat diverifikasi. Proses reduksi data dan transformasi yang 

terkait terus berlangsung hingga laporan akhir penelitian berhasil disusun 

secara komprehensif (Salmaa, 2022). 

b. Peenyajian Data  

Penyajian data adalah suatu pendekatan yang menyajikan fakta secara 

grafis dengan cara yang memudahkan pemahaman. Peneliti akan kesulitan 

memahami dan memanfaatkan temuan penelitian tanpa presentasi yang 
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memadai. Representasi data secara tabel dan grafis memungkinkan para 

peneliti untuk menyajikan temuan penelitian secara jelas dan mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain (Wilman Juniardi & Pamela Natasa, 2022) 

c. Peenarikan keesimpulan 

Merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil 

analisis data (Mukhopipah, 2023). 

H. Sistematika Penulisan 

Sisteematika peenulisan yang akan dibahas dalam peeneelitian ini adalah seebagai 

beerikut:   

BAB I   : PENDAHULUAN  

Beerisi teentang latar beelakang, peerumusan masalah, rumusan masalah, 

tujuan peeneelitian , keegunaan peeneelitian, liteeratur reevieew, keerangka 

peemikiran ,meetodologi peeneelitian, dan sisteematika peenulisan.  

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Beerisi teentang peenjeelasan atau deeskripsi landasan teeori meengeenai 

sisteem bagi hasil pada peembiayaan musyarakah di bprs harta insan 

karimah parahyangan kantor cabang cireebon.  

BAB III  : KONDISI OBJEKTIF 

Peenulis meenguraikan teentang  keeadaan objeek yang teerdiri seejarah, 

profil, visi misi, struktur organisasi dan produk-produk di  bprs harta 

insan karimah parahyangan kantor cabang cireebon. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Beerisi meengeenai meekanismee peembiayaan musyarakah, peeneerapan 

sisteem bagi hasil dalam  peembiayaan musyarakah di bprs harta insan 

karimah parahyangan kantor cabang cireebon dan keeseesuaian 

peembiayaan musyarakah  deengan prinsip syariah. 

BAB V  : PENUTUP  

Meenarik keesimpulan dan jawaban atas peertanyaan yang ada dalam 

rumusan masalah beerdasarkan hasil analisis seerta meembeerikan saran 

yang beerisi reekomeendasi peeneeliti meengeenai peermasalahan yang diteeliti 

 

 


